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ABSTRAK

Optimasi Zat Antioksidan Sebagai Penghambat Browning pada
Tahap Insiasi Kultur In Vitro Bambu Petung (Dendrocalamus

asper)

ASTRID HELENA

Bambu petung (Dendrocalamus asper) menjadi komoditas tanaman berkayu
unggulan karena keistimewaan visual dan fungsinya. Bambu petung banyak
tumbuh di daerah tropis. Daya tarik batang bambu yang khas tentu memikat
peminatnya, karena itu ketersediaan bambu petung selalu diperlukan. Salah satu
cara budidaya bambu petung adalah dengan kultur in vitro. Masalah pencoklatan
(browning) masih menjadi hambatan utama pada kultur in vitro khususnya pada
bambu petung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
senyawa antioksidan dalam media terhadap penekanan browning. Konsentrasi
yang ditambahkan yaitu ekstrak tomat 100 mg/L ; 150 mg/L ; 200 mg/L , asam
askorbat 100 mg/L; 150 mg/L; 200 mg/L, kombinasi 100 mg/L ; 150 mg/L ; 200
mg/L yang dicampur pada arang aktif 0,5 g/L. Hasil pengamatan selama 14 hari
diolah melalui uji ANOVA. Penambahan zat antioksidan berpengaruh dalam
menekan browning. Konsentrasi optimal zat antioksidan pada media yaitu pada
ekstrak tomat 150 mg/L dengan tingkat browning terendah sebesar 25% yang
muncul di hari ke-9.

Kata kunci : bambu, anti browning, browning, kultur in vitro.
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ABSTRACT

Optimization of Antioxidants as Browning Inhibitors at the In Vitro

Culture Initiation Stage of Petung Bamboo (Dendrocalamus asper)

ASTRID HELENA

Petung bamboo (Dendrocalamus asper) is a leading woody plant commodity because
of its visual features and functions. Petung bamboo grows a lot in the tropics. The
attractiveness of a typical bamboo trunk certainly attracts its fans, therefore the
availability of petung bamboo is always needed. One way of cultivating petung
bamboo is by in vitro culture. The problem of browning (browning) is still a major
obstacle in in vitro culture, especially in petung bamboo. This study aims to determine
the effect of adding antioxidant compounds in the media to suppress browning. The
concentrations added were 100 mg/L tomato extract;, 150 mg/L ; 200 mg/L , ascorbic
acid 100 mg/L; 150 mg/L; 200 mg/L, combination 100 mg/L ; 150 mg/L ; 200 mg/L
mixed on 0.5 g/L activated charcoal. The results of observations for 14 days were
processed through the ANOVA test. The addition of antioxidants has an effect on
suppressing browning. The optimal concentration of antioxidants in the media was
150 mg/L tomato extract with the lowest browning level of 25% which appeared on
the 9th day.

Keywords : bamboo, anti-browning, browning, in vitro culture.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman bambu merupakan tanaman berkayu yang menjadi komoditas
unggulan di bidang kehutanan dengan prospek agrobisnis yang menjanjikan.
Tanaman bambu dapat tumbuh di semua wilayah di Indonesia. Salah satu spesies
unggulan tanaman bambu adalah Dendrocalamus asper Back. atau dikenal
dengan bambu petung. Bambu petung menjadi komoditas yang bernilai tinggi
karena dimanfaatkan untuk bahan bangunan dan peralatan lainnya. Kebutuhan
bambu petung yang meningkat nyatanya berbanding terbalik dengan pasokan
bambu petung di habitatnya karena pemanenan dilakukan secara tidak
berkelanjutan tanpa dilakukan penanaman ulang. Kerusakan besar pada habitat
bambu petung juga menjadi faktor kepunahan bambu petung, oleh karena itu perlu
dilakukan teknik budidaya bambu petung yang tepat di luar habitatnya.

Teknik budidaya tanaman bambu dapat dilakukan secara vegetatif dan
generatif melalui teknik konvensional juga kultur in vitro. Budidaya bambu
melalui kultur in vitro berpeluang besar untuk mempertahankan variabilitas
genetik bambu. Melalui teknik kultur in vitro didapatkan keturunan atau anakan
dalam jumlah banyak yang identik dengan induknya dalam waktu yang relatif
singkat.

Keberhasilan kultur in vitro bambu dipengaruhi oleh faktor pendukung
baik internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan aspek yang
berasal dari eksplan itu sendiri seperti spesies, umur eksplan, dan bagian eksplan
yang dikulturkan. Faktor eksternal berkaitan dengan aspek di sekitar eksplan
seperti media kultur, sterilan, ZPT, dan lingkungan hidup eksplan.

Perbanyakan individu melalui kultur in vitro dilakukan melalui beberapa
tahap seperti pemilihan mother plant, inisiasi atau penananam eksplan,
multiplikasi, pengakaran (rooting), aklimatisasi dan pertumbuhan di nursery,
hingga menjadi bibit siap tanam. Tahap inisiasi merupakan tahap yang riskan.
Salah satu permasalahan spesifik yang terjadi yaitu pencoklatan (browning).

Pencoklatan yang berkelanjutan dapat mengakibatkan terjadinya nekrosis atau ada



kematian eksplan.

Berdasarkan uraian diatas, dibutuhkan metode dalam mengatasi browning
pada bambu untuk menunjang keberhasilan kultur in vitro bambu petung. Namun,
saat ini kajian mengenai permasalahan ini masih sedikit sehingga masih terbuka
peluang untuk mengeksplorasi metode dalam mengatasi browning. Hasil
penelitian Dwiyani R, dkk (2012) menggunakan zat antioksidan berupa vitamin C
dari ekstrak tomat pada konsentrasi 150 mg/L dalam menghambat browning
sebesar 57,5% pada kultur in vitro anggrek dan hasil penelitian Tarampak et al
(2019) konsentrasi optimal yang digunakan yaitu pada vitamin C (asam askorbat)
sebesar 1 mg/L. dan arang aktif 4 g/L. dengan tingkat keberhasilan 100% dalam
menghambat browning pada kultur in vitro eksplan ulin, namun belum ada
penelitian yang dilakukan pada bambu petung.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ekstrak buah tomat
(Lycopersicon esculentum Mill.) dan asam askorbat yang dikombinasikan dengan
arang aktif dalam menekan browning pada kultur in vitro bambu petung. Selain
penggunaan vitamin C untuk menghilangkan efek negatif oksidasi fenol pada

tahap inisiasi eksplan, akan digunakan arang aktif sebagai adsorben.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa pengaruh penambahan ekstrak tomat, asam askorbat, dan arang aktif
pada media terhadap browning pada tahap inisiasi bambu petung?
2. Berapa konsentrasi optimal penambahan ekstrak tomat, asam askorbat,
dan arang aktif pada media dalam menekan browning pada tahap inisiasi

bambu petung?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak tomat, asam askorbat, dan
arang aktif pada media terhadap browning pada tahap inisiasi bambu

petung.



2.  Mengetahui konsentrasi optimal penambahan ekstrak tomat, asam
askorbat, dan arang aktif pada media dalam menekan browning pada

tahap inisiasi bambu petung.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan menghasilkan informasi ilmiah
mengenai pengaruh penggunaan ekstrak tomat, asam askorbat, atau kombinasi
keduanya dan arang aktif dalam menekan browning pada tahap inisiasi bambu

petung.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penggunaan ekstrak tomat, asam askorbat, dan arang aktif pada media
pertumbuhan mampu menurunkan tingkat browning sebesar *52%
dibandingkan kontrol secara signifikan (sig <0,005) pada tahap inisiasi
Dendrocalamus asper.

Jenis perlakuan terbaik dalam menurunkan browning pada tahap inisiasi
bambu petung adalah perlakuan tunggal dengan ekstrak tomat 150 mg/L
dan arang aktif 0,5 g/ dengan tingkat browning 25% yang muncul pada
9 HST.

5.2 Saran

1.

Dapat dilakukan studi lebih lanjut terkait pengaruh ekstrak tomat, asam
askorbat, dan arang aktif dalam menurunkan browning pada kultur in vitro
bambu lainnya.

Dapat dilakukan studi lebih lanjut terkait pengukuran atau penentuan
auksin endogen untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan
tunas dan akar serta korelasi dengan senyawa antioksidan.

Dapat dilakukan studi molekuler dan biokimia senyawa antioksidan dalam
mempengaruhi auksin/sitokinin (ZPT) terhadap pertumbuhan tunas dan

akar.
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